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BAB 5 

TANTANGAN DAN PELUANG MANAJEMEN 

HAJI DAN UMRAHDI MASA DEPAN 

(Muhammad Irfai Muslim, M. Si) 

 

A. Pendahuluan 

Perjalanan Ibadah haji dan umrah merupakan 

perjalanan yang setiap tahun menjadi rutinitas bagi umat 

muslim di seluruh dunia. Isu-isu yang berkembang dan 

dihadapi oleh penyelenggara haji dan umrah, dalam hal 

ini pemerintah selalu berbeda tantangan setiap 

tahunnya. Oleh karenanya perlu kajian akademik yang 

membahas khusus mengenai bagaimana 

penyelenggaraan haji dan umrah ini setiap persoalannya 

diselesaikan dengan secara baik dan tepat.  

Berdasarkan survey dengan Lembaga Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah (KBIHU), mereka 

yang sudah sering melakukan perjalanan haji dan umrah 

setiap tahunnya, selalu ada persoalan setiap tahun yang 

muncul. Ditambah lagi, petugas yang selalu berbeda 

setiap tahun, juga Jemaah yang berbeda setiap tahunnya 
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menjadi suatu tantangan tersendiri dalam pelaksanaan 

hajatan besar umat Islam tersebut terkait cara 

pengelolaannya yang tepat dan efektif (Muslim, 2022). 

Persoalan-persoalan yang beragam dan berbeda 

setiap tahunnya perlu diuraikan satu persatu agar 

pelayanan terhadap penyelenggaraan ibadah haji ke 

depan selalu ada peningkatan dan perbaikan kualitas. 

Rasanya pengalaman Indonesia sudah cukup matang 

dalam pengelolaan haji ke depan semakin terbuka, 

akuntabel, dan bisa dipertanggung jawabkan sesuai 

amanat undang-undang.  

Peluang dan tantangan manajemen perhajian 

Indonesia menjadi isu seksi yang mungkin tidak akan 

habis dibahas. Artikel ini sedikit membahas tentang 

bagaimana pertumbuhan Jemaah haji setiap tahun terus 

meningkat sehingga perlu ada kebijakan strategis dan 

inovatif dari pemerintah Arab Saudi, layanan Kesehatan 

haji yang sangat penting dalam kenyamanan ibadah 

Jemaah, serta Upaya yang mungkin harus dilakukan 

dalam Kerjasama Goverment to Goverment yang 

menciptakan standarisasi pelayanan penyelenggaraan 
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haji dan umrah secara global. Haji juga menjadi ibadah 

multi dimensi dengan dinamikanya yang sangat menarik 

untuk dikaji dalam berbagai perspektif, sehingga 

haarapannya kedepan tidak hanya sebagai ibadah 

individual un sich, namun juga sebagai ibadah sosial yang 

melahirkan keseimbangan dalam mencapai 

hubungannya dengan Sang Pencipta juga hubungannya 

dengan umat manusia (Kementerian Agama, 2012). 

 

B. Tantangan Pertumbuhan Jumlah Jemaah Haji 

yang Terus Meningkat 

Jumlah penduduk muslim setiap tahun mengalami 

peningkatan. Berdasarkan data dari Prayer Times, 

jumlah penduduk muslim hingga bulan maret tahun 

2025 ini mencapai 2 milyar lebih. Jumlah muslim 

tersebut sebanyak 25% dari total populasi dunia. Dari 

total tersebut, 5 (lima) besar negara yang menjadi 

penyumbang total populasi muslim terbesar tersebut di 

antaranya Indonesia, Pakistan, India, Bangladesh, dan 

Nigeria. 
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Tentu dari jumlah total muslim tersebut menjadi 

sebuah tantangan tersendiri dalam mengelola sumber 

daya manusia yang sangat begitu banyak tersebut. 

Menurut Nanang Nuryanta (2008) jika prosedur 

pengelolaan sumber daya manusia dikelola dengan 

benar dan baik oleh suatu bangsa dapat mengurangi 

persoalan-persoalan mengenai kemampuan daya saing 

dapat teratasi. Oleh karenanya, jumlah populasi yang 

besar ini, menjadi suatu tantangan tersendiri juga banyak 

factor yang harus diperhatikan untuk mengelalo jumlah 

yang sangat besar tersebut.  

Dalam populasi yang besar ini tentu tantangannya 

tidak selalu mudah dalam pengelolaannya. Apalagi kalau 

kita kaitkan dengan Manajemen Pengelolaan 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah menurut Undang-

undang Nomor 8 Tahun 2019. Asas pengelolaan 

penyelenggaraan haji dan umrah menurut undang-

undang tersebut di antaranya, 1) Sesuai prinsip syariat; 

2) Amanah; 3) memenuhi aspek keadilan; 4) 

mengandung unsur kemaslahatan; 5) kemanfaatan; 6) 
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menjaga keselamatan; 7) kemanana; 8) profesionalitas; 

9) transparansi, dan 10) akuntabilitas.  

Asas-asas penyelenggaraan haji dan umrah 

tersebut tentu tidak akan selalu mudah implementasinya 

di lapangan. Namun, asas-asas itu membuat kejelasan 

dan kepastian antara kewajiban dan hak Jemaah haji 

dalam mendapatkan pelayanan, pembimbingan, 

kemananan, dan juga kemandirian bagi Jemaah haji.  

 

C. Keterbatasan Kapasitas di Makkah dan Madinah 

Meningkatnya jumlah populasi muslim dunia 

barangkali akan berdampak juga dengan masa tunggu 

atau antrian Jemaah haji yang akan melaksanakan haji ke 

Mekah Al-Mukarromah. Dan ini dalam taklimatul hajj 

yang dikeluarkan oleh Kementerian Haji Arab Saudi 

yang menjadi aturan resmi pemerintah Kerajaan Arab 

Saudi setiap tahunnya mengalami perubahan kebijakan 

kuota, bisa bertambah juga bisa berkurang jumlah kuota 

haji yang didapatkan oleh masing-masing negara. 

Namun tentunya dengan perbaikan dan perluasan yang 

terus menerus dilakukan pemerintah Arab Saudi ada 
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kemungkinan jumlah tersebut bisa bertambah ke depan. 

Seperti yang terjadi dengan rencana visi Saudi 2030 

tahun ke depan adalah membuat rancangan dan 

revitalisasi situs-situs bersejarah agar lebih banyak 

Jemaah yang berkunjung ke Saudi. 

Rancangan visi Saudi 2030 tersebut barangkali 

membuat informasi menarik bagi para jemaah haji ke 

depan yang berpotensi terus bertambah jumlahnya dan 

terus mengalami peningkatan pelayanan. Namun, di sisi 

yang lain dengan keterbatasan wilayah yang digunakan 

saat resepsi ibadah haji berlangsung di bulan haji di 

sekitar Mekah dan Madinah ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi Kerajaan Saudi untuk membuat inovasi 

dan kreatifitas besar-besaran bagaimana hal tersebut 

bisa dilakukan. Misal seperti tenda yang ada di Mina 

dibuat semacam tenda bertingkat. Semoga saja ada 

sebuah harapan yang bisa diimplementasikan dengan 

segudang problematika yang ada dalam pelaksanaan haji 

dan umrah ke depan. 
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D. Tantangan dalam Adopsi Teknologi Bagi Jemaah 

dari Berbagai Latar Belakang 

Jemaah haji memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda, dari mulai pendidikan, usia, budaya, 

sosial, ekonomi, juga pengalaman dalam mengelola 

perjalanan jarak jauh,. Hal ini juga menjadi tantangan 

tersendiri bagi penyelenggara dalam menyiapkan 

kesiapan Jemaah pada pelaksanaan haji dengan Jemaah 

yang akan berangkat pada tahun berjalan tersebut. 

Dalam era teknologi yang semakin pesat ini 

penggunaanya, barangkali adopsi teknologi dalam 

konteks penyelenggaraan ibadah haji menghadapi 

berbagai tantangan yang akan dihadapi, terutama 

karena keragaman latar belakang sosial, budaya, dan 

juga pendidikan para Jemaah tersebut. Diferensiasi ini 

berpengaruh signifikan terhadap pengenalan dan 

penggunaan teknologi baru dalam konteks perjalanan 

ibadah haji. Pertama, faktor-faktor yang berkaitan 

dengan kepercayaan pengguna terhadap teknologi, 

seperti kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan, 

memainkan peran penting. Hal ini ditunjukkan dalam 
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penelitian bahwa kepercayaan pengguna dapat 

ditingkatkan melalui implementasi teknologi yang lebih 

baik (Dewi & Akbar, 2023).  

Penggunaan teknologi, dalam hal ini, bisa 

termasuk aplikasi mobile yang memiliki tujuan dalam 

rangka mendukung para jemaah dalam melaksanakan 

ibadah haji, seperti aplikasi pemandu haji digital seperti 

tawakalna, nusuk, haji pintar, dan lainnya. Namun, 

jemaah dengan latar belakang pendidikan rendah atau 

yang jarang menyentuh teknologi biasanya akan 

mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem 

baru ini. Temuan sebelumnya menunjukkan bahwa 

latar belakang pendidikan mempengaruhi tingkat 

adopsi teknologi di kalangan individu (Priatna & 

Zulfikar, 2024). Selain itu, pengalaman pengguna juga 

berperan dalam membangun kepercayaan mereka 

untuk menggunakan teknologi tersebut (Dewi & 

Akbar, 2023). 

Pada pelaksanaan ibadah haji memang ada 

beberapa aplikasi teknologi sebenarnya yang sudah 

diaplikasikan oleh pemerintah dalam hal ini yang 
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digunakan oleh petugas kesahatan haji Indonesia. 

Seperti penggunaan jam Kesehatan yang diprioritaskan 

untuk Jemaah haji yang memiliki resiko tinggi (risti). 

Jam Kesehatan ini digunakan untuk memantau 

Kesehatan Jemaah haji risti tersebut agar bisa terpantau 

dengan baik kesehatannya oleh petugas. Sekaligus juga 

menjadi making decision Ketika Jemaah haji tersebut 

terpantau kesehatannya cenderung mengalami 

peningkatan, seperti kelelahan, detak jantung 

meningkat dan lain sebagainya. 

Pada konteks komunikasi antar budaya yang 

terjadi di kalangan jemaah haji, terdapat juga tantangan 

tambahan yang muncul dari perbedaan budaya dan 

norma sosial. Jemaah haji dari berbagai latar belakang 

sosial, usia, dan pendidikan terlibat dalam interaksi yang 

beragam dan kompleks, yang dapat memengaruhi 

efektivitas penggunaan teknologi. Dalam penelitian 

yang dilakukan Priatna & Zulfikar (2024) menunjukkan 

bahwa interaksi ini menuntut pendekatan yang sensitif 

dan adaptif untuk memastikan semua pihak merasa 

nyaman dan terakomodasi. Oleh karenya, bisa jadi 
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program literasi digital yang dikhususkan untuk jemaah 

haji dapat menjadi solusi strategis untuk meningkatkan 

kemampuan teknis dan kepercayaan diri mereka dalam 

mengadopsi teknologi (Muyassaroh et al., 2022). 

Dukungan lembaga terkait juga menjadi kunci 

dalam memfasilitasi adopsi teknologi di antara para 

jemaah. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan aktif 

dari pemerintah dan organisasi keagamaan dapat 

mempercepat proses adopsi teknologi di kalangan 

jemaah haji, seperti penciptaan akses mudah ke sumber 

daya pendidikan teknologi atau pelatihan (Dewi & 

Akbar, 2023; Priatna & Zulfikar, 2024). Kebijakan 

penguatan literasi digital yang ditujukan untuk 

kelompok rentan dalam konteks sosial ini juga dapat 

membantu meminimalkan kesenjangan digital yang ada 

(Muyassaroh et al., 2022). 

Penguatan komunikasi antar budaya yang baik 

selama pelaksanaan ibadah haji diharapkan dapat 

memperkaya pengalaman jemaah dari berbagai latar 

belakang. Oleh karena itu, penting bagi penyelenggara 

untuk menyediakan alat dan edukasi yang mendukung 
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agar semua jemaah, terlepas dari latar belakang mereka, 

dapat memanfaatkan teknologi yang tersedia selama 

pelaksanaan ibadah haji. Ke depan juga barangkali, 

pemerintah memikirkan bagaimana bisa meng-upgrade 

gelang Jemaah haji menjadi gelang yang bisa diakses 

dengan Global Positioning System (GPS). Tujuannya agar 

Jemaah yang tersesat bisa terdeteksi keberadaannya 

oleh petugas ketika berada di dua kota suci tersebut, 

meskipun barangkali biaya pengadaan tidak ekonomis 

bagi pemerintah. 

 

E. Tantangan Kesehatan dan Keselamatan Jemaah 

Haji 

Kesehatan Jemaah haji menjadi salah satu 

perhatian penting pemerintah dalam pelaksanaan 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah. Pada tahun 

2023, menurut data Pusat Kesehatan Haji, Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, kematian Jemaah haji 

Indonesia sebanyak 773 Jemaah. Sedangkan tahun 2024, 

angka kematian Jemaah berkisar 461. Dari data cukup 

tahun 2023 cukup banyak jumlah Jemaah haji yang 
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meninggal. Di antara penyebabnya usia Jemaah saat itu 

didominasi 60 persen adalah  Jemaah di atas usia 60 

tahun. Sehingga mereka punya resiko yang sangat tinggi 

terhadap kematian. Terlebih lagi jika dia memiliki 

penyakit bawaan sebelum berangkat.  

Perlindungan Kesehatan bagi Jemaah menjadi 

hak-hak Jemaah yang perlu dijamin oleh negara 

pemenuhannya. Termasuk misal jaminan soal 

keamanan, keselamatan dari mulai persiapan hingga 

tuntas menyelesaikan rangkaian ibadah haji sampai 

Kembali lagi ke tanah air. Dalam konteks ini, 

pemerintah harus meminimalisir terjadinya musibah dan 

juga kriminalisasi bagi Jemaah dengan mengintensifkan 

operasi petugas dan layanan di sejumlah titik kritis dan 

strategis seperti di Arafah, Muzdalifah, dan Mina (Saleh, 

2008). 

Penanganan Kesehatan Jemaah haji menjadi 

sesuatu yang sangat serius untuk ditangani. Terlebih lagi 

menyangkut terkait keselamatan Jemaah haji selama 

prosesi ibadah haji berlangsung. Penyelanggaraan Haji 

pasca Pandemi covid-19 menjadi pembelajaran yang 
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sangat berharga bagi pemerintah bagaimana aspek 

Kesehatan menjadi perhatian utama. 

Data dari Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

Kesehatan (Siskohatkes) menunjukkan bahwa hampir 

setiap tahun sekitar 60-67% dari total jemaah haji yang 

berangkat ke tanah suci tergolong dalam kelompok 

risiko tinggi, yang berpotensi membahayakan kesehatan 

mereka selama menjalankan ibadah haji (Vestabilivy, 

2022). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

telah menyusun kebijakan kesehatan jemaah haji, 

khususnya dalam penerapan Istitha‘ah kesehatan yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap jemaah 

memenuhi syarat kesehatan yang diperlukan untuk 

berangkat ke tanah suci (Kusnali et al., 2020). Ini 

merupakan salah satu Upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk menekan potensi Kesehatan yang bisa 

membahayakan Jemaah Ketika melaksanakan ibadah 

haji. 

Pengetahuan, sikap, dan tindakan terkait 

kesadaran kesehatan sangat penting dalam 

mempersiapkan jemaah menghadapi risiko kesehatan 
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yang mungkin timbul, sekaligus menjadi parameter 

keberhasilan program kesehatan (Darmareja et al., 

2023). Edukasi yang terus menerus tentang pentingnya 

menjaga kesehatan Jemaah sangat diperlukan. Hal ini, 

membuka peluang kesadaran Kesehatan Jemaah 

semakin besar dan luas. Terkadang ada beberapa 

Jemaah yang mengabaikan kesehatannya dengan dalih 

misal seperti mumpung di Tanah Haram, haji seumur 

hidup sekali, dan alasan-alasan lainnya yang kadang 

mengabaikan kesehatannya sendiri untuk memaksakan 

diri melakukan rangkaian ibadah.  

Pandemi COVID-19 yang lalu telah menuntut 

penyesuaian yang signifikan dalam manajemen layanan 

haji dan menjadi pembelajaran yang berharga bagi 

pemerintah pada aspek kesehatan. Penelitian 

menunjukkan bahwa saat pandemi, protokol kesehatan 

yang ketat diberlakukan, termasuk program sosialisasi 

dan pelatihan yang diadaptasi sesuai dengan kondisi 

yang ada (Qudsy et al., 2023; Mutmainnah, 2022). 

Kebijakan dan manajemen selama masa pandemi telah 

berfokus pada pelaksanaan sosialisasi protokol 
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kesehatan, manasik haji secara mandiri, dan kerjasama 

dengan jemaah di tingkat lokal untuk memastikan 

kepatuhan terhadap protokol kesehatan. Hal ini menjadi 

kunci untuk meminimalkan efek penularan penyakit 

menular di kalangan jemaah haji (Mutmainnah, 2022; 

Amaliyah et al., 2022). 

Perawatan kesehatan jemaah haji juga 

mengharuskan adanya sistem early warning untuk 

mendeteksi dan merespons kondisi kesehatan yang 

mungkin muncul selama masa haji. Salah satu metode 

yang diusulkan adalah penggunaan teknologi informasi 

dan sistem informasi geospasial untuk memantau dan 

memberikan peringatan dini terkait potensi penyebaran 

penyakit menular (Pramudyo et al., 2015). Kesiapan 

tenaga kesehatan dalam menghadapi situasi kesehatan 

yang dinamis selama pelaksanaan ibadah haji juga sangat 

penting. Penelitian menunjukkan bahwa kehadiran dan 

kesiapan tenaga kesehatan yang terlatih dapat 

meningkatkan respons terhadap kondisi darurat 

kesehatan di lokasi ibadah haji (Darmareja et al., 2023; 

Amaliyah et al., 2022). Petugas Kesehatan yang cepat 
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tanggap dalam merespon kondisi Jemaah menjadi satu 

catatan tersendiri dalam penyelesaian kondisi Kesehatan 

Jemaah terutama pada saat puncak haji berlangsung. 

Fisik petugas Kesehatan dalam hal ini juga harus tetap 

prima agar tetap bisa melayani Jemaah haji dengan baik.  

Dengan adanya berbagai intervensi ini, harapnnya 

ada semacam peningkatan kesehatan dan keselamatan 

jemaah dalam menghadapi penularan penyakit menular 

serta pandemi menjadi semakin baik. Upaya yang 

terkoordinasi dan berbasis bukti di semua level akan 

sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan ibadah 

haji yang aman dan selamat bagi Jemaah haji. 

 

F. Peluang Kerjasama dan Standarisasi Layanan Haji 

Dan Umrah Secara Global 

Kolaborasi internasional dalam kerjasama antara 

negara pengirim jemaah haji dan pemerintah Arab 

Saudi sangat penting untuk meningkatkan pengalaman 

dan keselamatan jemaah selama ibadah haji dan umrah 

diselenggarakan. Kerjasama yang mencakup berbagai 

aspek mulai dari standarisasi layanan hingga 
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penanganan masalah kesehatan yang mungkin timbul 

selama penyelenggaraan haji berlangsung. Penelitian 

menunjukkan bahwa kolaborasi antar negara sangat 

penting untuk memastikan perjalanan ibadah haji yang 

lebih aman dan efisien (Izza, 2023). Dalam ranah 

Kerjasama, pemerintah Arab Saudi dan Indonesia mesti 

harus lebih banyak melakukan kerjasama khususnya 

dengan Indonesia terkait urusan penyelenggaraan 

ibadah haji. Agar pelayanan bagi Jemaah haji Indonesia 

benar-benar terwujud dengan baik.  

Salah satu peluang kolaborasi internasional yang 

signifikan adalah salah satunya dalam hal penyediaan 

informasi kesehatan. Berbagai negara dapat berbagi 

data dan praktik terbaik terkait penyediaan layanan 

kesehatan bagi jemaah haji, dengan mempertimbangkan 

kondisi kesehatan dan kebutuhan spesifik jemaah dari 

masing-masing negara. Misal, Arab Saudi, melalui 

Kementerian Kesehatan, telah mengadopsi program 

kesehatan elektronik yang memfasilitasi akses informasi 

kesehatan dan obat-obatan bagi jemaah (Taibah et al., 

2020). Masalah informasi mengenai kesehatan ini 
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memang sangat penting sekali bagi Jemaah. Pandemi 

Covid-19 menjadi pembelajaran yang berharga sekali 

dalam mengatasi persoalan Kesehatan. Seperti yang 

disampaikan dalam penelitian, bahwa ketika terjadi 

pandemi COVID-19, di mana informasi yang tepat dan 

cepat menjadi penting untuk mencegah penularan 

penyakit (Ebrahim & Memish, 2020). 

Selain itu, pertukaran teknologi dan inovasi 

antara negara pengirim jemaah dan Arab Saudi juga 

bisa diperkuat. Memperkuat dan mengembangkan 

inovasi seperti inovasi aplikasi manajemen haji yang 

berbasis teknologi, sistem informasi geospasial, dan 

penggunaan teknologi blockchain dapat meningkatkan 

efisiensi dan keamanan layanan haji. Penelitian 

menunjukkan bahwa implemenetasi teknologi tersebut 

tidak hanya dapat meringankan beban bagi pihak 

penyelenggara ibadah haji, namun juga memberikan 

kenyamanan bagi para jemaah dalam merencanakan 

dan melaksanakan perjalanan ibadah mereka 

(Mandourah & Yamin, 2022; Showail, 2022). 
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Standarisasi layanan haji dan umrah secara global 

juga memerlukan tindakan kolaboratif, seperti adanya 

pengembangan panduan internasional yang diakui oleh 

semua pihak terkait. Dalam hal ini, pemerintah Arab 

Saudi sudah mengeluarkan aturan untuk mitra negara 

lain yang dinamakan Taklimatul Hajj. Ini merupakan 

buku pedoman bagi negara-negara pengirim Jemaah 

yang akan menyelenggarakan ibadah haji dan umrah 

sesuai dengan ketentuan negara Arab Saudi. Nah, Arab 

Saudi seyogyanya aturan-aturan yang ada dalam 

Taklimatul hajj tersebut selalu terus dikembangkan agar 

layanan kepada para tamu Allah semakin meningkat 

baik. Di lain sisi kebijakan global yang jelas tentang 

pelaksanaan haji, termasuk protokol kesehatan dan 

keselamatan, dapat membantu mencegah kebingungan 

dan meningkatkan pengalaman haji secara keseluruhan. 

Sebagai contoh, Saudi Arabia telah bergerak menuju 

penerapan standar pelayanan kesehatan yang lebih 

tinggi selama musim haji, termasuk penerapan 

kebijakan pencegahan dan pengendalian infeksi 

(Tobaiqy et al., 2020; Haidar & Satifa, 2023). Penelitian 
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menunjukkan bahwa melalui kesepakatan bersama, 

negara pengirim dapat lebih baik mempersiapkan 

jemaah mereka dengan informasi dan pelatihan yang 

diperlukan (Jokhdar et al., 2021). 

Beberapa peluang-peluang di atas barangkali bisa 

dimanfaatkan dengan baik oleh seluruh stakeholder 

penyelenggara ibadah haji dan umrah. Dan masih 

banyak lagi harusnya yang bisa dikembangkan dalam 

berkolaborasi antar negara untuk sukses ibadah haji di 

masa yang akan datang. Kolaborasi internasional antara 

negara pengirim jemaah dan pemerintah Arab Saudi 

bisa membawa manfaat besar bagi peningkatan mutu 

layanan, keselamatan, dan kesehatan jemaah di seluruh 

dunia. Interaksi dan kerja sama ini tidak hanya 

membawa keamanan bagi para jemaah, tetapi juga 

mendukung upaya pengelolaan ibadah haji yang lebih 

baik secara keseluruhan. 

 

Penutup 

Masa depan itu sesuatu yang diliputi dengan 

ketidakpastian dan hal ghaib yang belum diketahui. Namun  
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agar tidak menerawang, maka perlu adanya perencanaan, 

aksi dan evaluasi yang harus dilakukan agar ke depan 

menjadi semakin baik. Dalam konteks ini, manajemen haji 

dan umrah akan terus menghadapi berbagai tantangan, 

salah satunya tantangan pada aspek teknologi, kesehatan, 

dan dinamika kerja sama antar negara. Kemajuan teknologi 

seyogyanya harus dimanfaatkan secara optimal untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas layanan, mulai dari 

pemberangkatan sampai Kembali ke tanah air. Layanan 

aspek kesehatan juga tidak kalah menjadi hal yang bisa 

menjadi prioritas utama, mengingat risiko penyebaran 

penyakit dalam pergerakan jemaah yang sangat masif, 

sehingga inovasi dalam pelayanan medis dan protokol 

kesehatan perlu terus dikembangkan dan dievaluasi. Selain 

itu, peluang kerja sama antar negara, baik dalam hal 

regulasi, infrastruktur, maupun peningkatan kapasitas 

layanan, dapat menjadi kunci utama dalam menyukseskan 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah di masa depan. 

Komitmen kolaborasi antar negara yang solid dan 

pemanfaatan teknologi yang tepat, menjadi salah satu 
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harapan pelaksanaan ibadah ini semakin baik, aman, dan 

nyaman bagi seluruh Jemaah haji di dunia. 
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